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BAB 5 

PENUTUP 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan Gerakan Penyelamatan 

Agribisnis Teh Nasional (GPATN) terhadap ekspor teh Indonesia, serta faktor-faktor lain yang 

dapat memengaruhi nilai ekspor  teh Indonesia, seperti luas lahan, produksi, nilai tukar, harga 

internasional teh, dan harga internasional kopi. Hasil estimasi Ordinary Least Square (OLS) 

menggunakan data time series dengan rentang waktu 1980-2019 membuktikan bahwa variabel 

produksi dan harga internasional teh berpengaruh positif signifikan terhadap nilai ekspor teh 

Indonesia. Sedangkan kebijakan GPATN, luas lahan, nilai tukar, dan harga internasional kopi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai ekspor teh Indonesia. Namun, hasil estimasi variabel 

dummy GPATN, luas lahan, nilai tukar, dan harga internasional kopi tidak sesuai dengan hipotesis 

sebelumnya. 

 Kebijakan Gerakan Penyelamatan Agribisnis Teh Nasional (GPATN) terbukti memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap ekspor teh Indonesia. Kebijakan ini tampaknya belum 

berjalan secara efektif, dan tidak sesuai dengan tujuan kebijakan GPATN yang diharapkan dapat 

meningkatkan ekspor teh Indonesia. Proses peremajaan, rehabilitasi, dan intensifikasi, kebun teh 

yang membutuhkan waktu yang cukup lama menyebabkan kebijakan tersebut tidak efektif. 

Dikarenakan selama proses kegiatannya perlu dilakukan pembongkaran tanaman, penanaman 

ulang, sampai persiapan lahan. Selain itu, pelaksanaan GPATN masih belum menyeluruh di 

seluruh daerah, dan tercatat baru dilakukan di beberapa perkebunan teh di Jawa Barat, Jawa 

Tengah, dan D.I. Yogyakarta saja. Selama program GPATN tersebut dilaksanakan, kebun teh 

tidak dapat berproduksi sehingga ekspor berkurang. 

 Variabel luas lahan, nilai tukar, dan harga internasional kopi tidak sesuai dengan harapan 

karena terbukti memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ekspor teh Indonesia. Hal tersebut 

dikarenakan perkebunan teh yang tidak memenuhi standar teknis membuat produktivitas teh 

menjadi rendah dan banyaknya petani teh yang berpindah komoditas dengan tujuan lebih 

menguntungkan sehingga membuat ekspor teh menurun. Kemudian terdepresiasinya Rupiah 

seharusnya membuat harga teh Indonesia mampu bersaing di pasar internasional. Tetapi pada 

kenyataannya, terdepresiasinya Rupiah justru menurunkan ekspor teh kemungkinan karena 

eksportir melakukan hedging dan juga diiringi dengan terus meningkatnya jumlah uang beredar 

yang membuat perekonomian global semakin melemah. Selain itu, harga internasional kopi tidak 

sesuai hipotesis karena kopi dan teh seharusnya merupakan barang substitusi. Namun pada 

kenyataannya, kopi dan teh justru menjadi barang komplementer satu sama lain karena 
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permintaan akan teh ikut menurun seiring dengan permintaan kopi sehingga ekspor teh pun 

menurun. 

 Di lain pihak, variabel produksi dan harga internasional teh telah sesuai dengan harapan 

karena terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ekspor teh Indonesia. Ketika produksi 

teh melebihi permintaan domestik, maka surplus stok teh akan diekspor ke pasar internasional 

sehingga ekspor teh dapat meningkat. Selain itu, tingginya harga internasional teh akan 

menghasilkan insentif bagi produsen teh agar memproduksi lebih banyak sehingga ekspor teh 

meningkat. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperhitungkan time lag untuk melihat dan 

menganalisis efektivitas kebijakan Gerakan Penyelamatan Agribisnis Teh Nasional (GPATN) yang 

prosesnya membutuhkan waktu. 
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